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5.1, Kestmpulan
Pepelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana representasi
femimisme dikonstruksi dalam wdgp'm]r. Butterfly oleh Loora melalui
pendekatan semiotiks John Fiske. Berdatarken bissil znalisis terhadap dua belas
seene utama dalam video mﬂ_m diﬂtmhn bahwa representasi
femipisme lﬁbﬂngmiﬁm visual melalui tiga lapisan makna: realitas,
representasi, dnnm_ﬁthglmyﬂ saling melengkapi dafam menyampaikan
pesan sosial tentang keberdayaan perempuan-melalui konstruksi simbolik yang

ﬁwm dan naratif. Perempuan dari berbagai lnl:nrbe :
sgama, I:Ih‘hyn. dan kondis ﬁslk—dltnmp:-lhn sehagm subyjek a.krlf]ungbehﬂa
jdlhcmlk mul!t‘lul naras) verbal eksplisit, melmrhn mn smﬂml visual
seperti pilihan busana yang netral gender dan tidak menekankan daya tarik
‘sekesual, penggunaan gerakan tubuh yang bebas dam penub ekspresi. serta
wmmmﬂ statis untuk memberi kesan kestabilan dan
nlﬂlﬁ% 5‘1## itu, latar lokasi global serta mﬁh:n simbol kupu-kupu
menj“&d‘f metafora ﬂ'mu‘l‘hl'maﬂ leebebasan, dam hn:qpmn yang memperkuat
makna feminisme dalam konteks global.

Tokoh perempuan dalam video inf juga kerap ditampilkan dalam ekspresi
diam atan gestur kontemplatif, yang justru menjadi bentuk resistensi terhadap
cara media tradisional mengobjektifikasi perempuan. Kekuatan narasi Butterfly
terletak pada upayanya menyampaikan bahwa perempuan dapat hadir dalam
ruang publik sebagai mdividu utuh dengan agensi, tanpa harus tunduk pada
ekspektasi visual patnarkal.
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Dalam konteks teori feminisme postmodern, video ini menegaskan bahwa
identitas perempuan tidak bersifat tunggal atan esensial. melainkan performatif,
cair, dan kontekstual. Makna-makna tersebut dikonstruksi melalm kombinasi
simbol, pestur, elkspresi, dan narasi kolektif vang membentuk satu kesatuan
visual yang inklusif dan memberdayakan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Butterfly tidak hanya berfungsi
sebagai karya visual dalam industri hiburan K-pop, tetapi juga sebagni teks
ideologis yang' secara aktif mm avacana sosial mengenai
keberagaman dan kcbnﬂjﬂ perempuan. Video musik ini tidak hanya
mengkankan pemiumu kesetaraan gender. etap! juga memperjuangkan
‘representasi yang iqﬂi dan  manusiawi Iﬂm berbagal pengalaman
perempuan. termasuk mereka yang berasal dari komunitas yang sering kali

tﬂiﬂﬂmﬁiﬂn secara visual maupun sosial.

5.2, Saran
521, Saran Akademis
Penclitian ini diharnpkan dapat menjadi referensi bagi kajian media.
Shﬂ"h'ﬂﬂﬂ}'n populer. dan kajian gender yang iqgiﬁ.mg@ihblh jauh
tentang bagaimans representasi sosial dapat dikonstruksi dalam karya
wisual. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mmgmbqhm analisis
serupa pada objek Berbeda, baik dari segi genre musik maupun konteks

w m iﬁu, mw mmper!mn aspek visual, naratif,
dan Jdmlug:l&

Selain itu, pendekatan semiotika John Fiske terbukti cukup efektif
untuk menggali makna secara manda-lﬁm dalam teks visual populer. Oleh
karena itu. penpgunaan pendekatan i dapal dikembangkan lebib lanjut
dalam konteks analisis medio digital, iklan, film pendek. maupun konten

sosial media yeng kini semakin dominan.
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522, Saran Praktis

Secara prakis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi
para pelaku industn musik. khususnya di Korea Selatan dan Asia, unuk
lebih memperhatikan aspek representasi dalam karya-karya visual mereka,
Representasi vang inklusif, adil, dan beragam bukan hamya penting untuk
menciptakan dampak sosial positif, tetapi juga dapat meningkatkan nilai
artstik dan daya jangkau glob

dikonstruksi ulang ﬂlah i:tml&}rak.
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